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Abstract: Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 
menganalisis kelayakan modul pembelajaran fisika berbasis model Learning Cycle 7E yang 
terintegrasi dengan kerangka Technological, Pedagogical, and Content Knowledge (TPACK) 
sebagai sarana pendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Model 
pengembangan yang digunakan adalah Four-D (4D) yang terdiri atas tahapan Define, 
Design, dan Develop (tanpa tahap Disseminate). Validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli 
media, ahli bahasa, dua guru fisika, dan dua teman sejawat. Selain itu, dilakukan uji coba 
terbatas kepada 10 peserta didik untuk mengukur keterbacaan dan respons terhadap 
modul. Hasil validasi menunjukkan bahwa modul memperoleh skor rata-rata antara 4,2 
hingga 4,4 dari skor maksimal 5, dengan persentase kelayakan antara 84% hingga 88%, dan 
seluruhnya berada dalam kategori Sangat Layak. Uji keterbacaan oleh peserta didik 
menunjukkan nilai rata-rata 4,28 (85,6%) yang juga tergolong Sangat Layak. Revisi minor 
dilakukan berdasarkan masukan dari validator dan siswa, terutama pada aspek 
kebahasaan dan penyajian. Dengan demikian, modul fisika berbasis Learning Cycle 7E 
terintegrasi TPACK dinyatakan sangat layak digunakan sebagai bahan ajar dan berpotensi 
mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran fisika. 
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Introduction  

Pendidikan pada abad ke-21 menuntut 
kompetensi berpikir tingkat tinggi, terutama 
kemampuan berpikir kritis, sebagai bagian dari literasi 
ilmu pengetahuan dan pemecahan masalah kompleks 
(Wardani & Jatmiko, 2021; Efendi & Mufidah, 2020). 
Kemampuan berpikir kritis tidak hanya mendukung 
siswa dalam memahami konsep ilmiah secara 
mendalam, tetapi juga melatih mereka untuk 
melakukan penalaran logis, mengevaluasi argumen, 
dan mengambil keputusan berbasis data (Facione, 2011; 

Walsh et al., 2019). Dalam konteks pendidikan fisika, 
berpikir kritis menjadi landasan penting untuk 
mengembangkan kemampuan menyelidiki, 
menganalisis fenomena, dan memecahkan masalah 
secara ilmiah (Ennis, 2015; Fembriani et al., 2015). 
Sayangnya, hasil berbagai studi menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia masih 
tergolong rendah dan belum berkembang secara 
optimal dalam proses pembelajaran di kelas (Wardani 
& Jatmiko, 2021; Geba et al., 2018). Oleh karena itu, 
dibutuhkan inovasi dalam strategi dan perangkat 
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pembelajaran yang mampu menstimulasi 
pengembangan kemampuan berpikir kritis secara 
sistematis dan terstruktur. 

Model pembelajaran Learning Cycle 7E 
menawarkan pendekatan sistematis yang memfasilitasi 
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. 
Tahapan-tahapan dalam Learning Cycle 7E yaitu Elicit, 
Engage, Explore, Explain, Elaborate, Evaluate, dan Extend 
yang dirancang untuk membangun pengetahuan siswa 
secara bertahap dan mendalam. Model Learning Cycle 
7E telah banyak dipelajari dan terbukti efektif dalam 
mendorong keterlibatan aktif siswa dan meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa melalui proses yang 
sistematis, mulai dari eliciting prior knowledge hingga 
evaluasi dan ekstensi pengetahuan (Nur Efendi & 

Mufidah, 2018; Kamalia & Kustijono, 2018; Fembriani et 
al., 2015; Astuti et al., 2021). Beberapa studi 
menunjukkan skor N-gain pada kemampuan berpikir 
kritis antara 0,59 hingga 0,80, mengindikasikan 
efektivitas model ini dalam konteks fisika dan IPA (Al 
Husnul et al., 2020; Nur Efendi & Mufidah, 2018).  

Seiring dengan berkembangnya teknologi, 
kurikulum abad 21 mendorong integrasi TPACK 

(Technological Pedagogical Content Knowledge) dalam 
pengembangan bahan ajar, termasuk modul fisika 
(Mishra & Koehler, 2006). TPACK memungkinkan 
integrasi teknologi secara bijak dalam pembelajaran 
sehingga siswa dapat berinteraksi dengan materi 
melalui berbagai media yang mendukung keterlibatan 
aktif dan berpikir kritis. Pendekatan ini 
menggabungkan pengetahuan konten, pedagogis, dan 
teknologi secara sinergis, sehingga para guru dapat 
merancang pembelajaran yang tidak hanya informatif 
tetapi juga teknologis, interaktif, dan bermakna. Hasil 
penelitian Wardani & Jatmiko (2021) menunjukkan 
bahwa pembelajaran fisika TPACK-PBL secara 
signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa, dengan nilai N–gain tinggi dan uji t yang 
signifikan (p < 0,05). Temuan serupa juga dilaporkan 
oleh Hamid et al. (2023) yang menunjukkan 
peningkatan nilai pretest-posttest hingga 81,9% 
menggunakan strategi TPACK dengan guided inquiry.  
Namun, sebagian besar studi prior hanya mengevaluasi 
penerapan model dan strategi, bukan penggunaan 
modul fisika yang dikembangkan secara khusus. Di sisi 
lain, modul yang menggunakan model Learning Cycle 
7E & teknologi TPACK masih jarang diakses secara 
umum, apalagi dengan validasi menyeluruh dari ahli 
materi, media, bahasa, guru, dan teman sejawat. 
Padahal validasi seperti ini penting untuk memastikan 
modul tidak hanya efektif dari segi pedagogi dan 
konten, tetapi juga praktis, bahasa yang tepat, dan 
dapat diimplementasikan langsung di kelas (Fembriani 
et al., 2015; Geba et al, 2018).  

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini 
dirancang untuk mengembangkan modul fisika yang 
mengombinasikan Learning Cycle 7E dan kerangka 
TPACK, lalu menganalisis kelayakan modul tersebut 
dari berbagai perspektif ahli, Dengan 
mempertimbangkan kebutuhan pembelajaran abad 21 
dan pentingnya kemampuan berpikir kritis dalam 
pembelajaran fisika, maka pengembangan modul yang 
sesuai menjadi sebuah keharusan. Salah satu upaya 
strategis yang dapat dilakukan adalah dengan 
mengembangkan modul pembelajaran fisika berbasis 
model Learning Cycle 7E yang terintegrasi dengan 
kerangka TPACK. Modul ini diharapkan mampu 
menjadi perangkat ajar yang mendukung terciptanya 
pembelajaran yang aktif, inovatif, dan kontekstual. 

Pengembangan modul pembelajaran fisika yang 
mengintegrasikan model Learning Cycle 7E dan 
pendekatan TPACK diyakini dapat menjadi solusi 
strategis dalam menjawab tantangan pendidikan abad 
ke-21. Namun, sebelum modul ini dapat digunakan 
secara luas dalam pembelajaran untuk menunjang 
pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa, 
diperlukan terlebih dahulu analisis kelayakan modul 

secara menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian ini 
difokuskan pada tahap awal proses pengembangan, 
yaitu menganalisis kelayakan modul pembelajaran dari 
segi isi, tampilan, kebahasaan, dan keterpakaian, 
melalui validasi oleh ahli materi, ahli media, ahli 
bahasa, guru, dan teman sejawat. Adapun pengujian 
efektivitas modul terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa akan dilakukan pada penelitian lanjutan sebagai 
bagian dari rangkaian pengembangan bahan ajar ini 
 

Method  
Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan (Research and Development/R&D) yang 
bertujuan untuk menghasilkan modul pembelajaran 
Fisika berbasis model Learning Cycle 7E yang 
terintegrasi dengan kerangka Technological, Pedagogical, 
and Content Knowledge (TPACK). Model pengembangan 
yang digunakan adalah Four-D (4D) yang 
dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel 
(1974), yang terdiri atas empat tahapan, yaitu Define, 
Design, Develop, dan Disseminate. Namun, pada 
penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap Develop 
karena fokus penelitian berada pada analisis kelayakan 
produk. Adapun tahapan-tahapan yang dilaksanakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Define (Pendefinisian); Tahap ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran melalui 
beberapa analisis, seperti analisis kurikulum, 
analisis karakteristik siswa, analisis konsep, dan 
analisis kebutuhan pembelajaran. Hasil analisis ini 
menjadi dasar dalam merancang konten dan 
struktur modul. 
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2. Design (Perancangan); Pada tahap ini disusun 
rancangan awal modul pembelajaran yang memuat 
langkah-langkah model Learning Cycle 7E dan 
integrasi aspek TPACK. Desain modul meliputi 
tujuan pembelajaran, aktivitas siswa, materi, 
alat/media, dan instrumen evaluasi. Draft awal 
modul disusun dalam bentuk prototipe sebagai 
produk awal. 

3. Develop (Pengembangan); Tahap ini mencakup 
validasi ahli dan uji coba terbatas. Validasi 
dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan ahli 
pembelajaran untuk menilai aspek kelayakan isi, 
penyajian, kebahasaan, dan tampilan. Selanjutnya, 
dilakukan uji coba terbatas kepada sejumlah siswa 
untuk menilai kepraktisan dan keterbacaan modul. 

Revisi dilakukan berdasarkan saran dan masukan 
dari validator serta hasil observasi selama uji coba. 
Penilaian terhadap kelayakan modul dilakukan 
menggunakan lembar validasi yang memuat aspek 
isi/materi, penyajian, kebahasaan, dan tampilan 
visual. Skor yang diberikan oleh para ahli kemudian 
dikonversi ke dalam bentuk persentase dan 
diklasifikasikan ke dalam kategori kelayakan 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Kategori Kelayakan Modul 

Persentase (%) Kategori Kelayakan 

81% – 100% Sangat Layak 

61% – 80% Layak 

41% – 60% Cukup Layak 

≤ 40% Tidak Layak 

Kategori ini digunakan untuk menentukan 
sejauh mana produk yang dikembangkan 
memenuhi kriteria kualitas sebagai bahan ajar. Hasil 
penilaian yang masuk dalam kategori "Layak" atau 
"Sangat Layak" menunjukkan bahwa modul dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran dengan atau 
tanpa revisi minor. 

4. Disseminate (Penyebaran – tidak dilakukan secara 
luas); Tahap disseminate dalam penelitian ini tidak 
dilaksanakan secara menyeluruh, melainkan hanya 
dalam bentuk penyebaran terbatas sebagai bagian 
dari dokumentasi awal. Fokus utama penelitian ini 
adalah pada pengembangan dan uji kelayakan 
modul. 

Dengan demikian, penelitian ini difokuskan 
pada tahap awal pengembangan bahan ajar, yakni 
menganalisis kelayakan modul pembelajaran fisika 
berbasis Learning Cycle 7E terintegrasi TPACK. 
Kelayakan modul diukur berdasarkan standar 
penilaian ahli dan diklasifikasikan menggunakan 
kategori kelayakan yang telah ditetapkan. Hasil dari 
tahapan ini akan menjadi dasar untuk perbaikan dan 
pengembangan lanjutan sebelum dilakukan pengujian 

efektivitas modul terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa dalam penelitian berikutnya. 
 

Result and Discussion 
Data hasil uji produk meliputi data hasil validasi 

modul dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa, guru 
fisika, teman sejawat dan siswa sebagai pengguna 

modul. Validasi ini meliputi penilaian aspek kelayakan 
isi, aspek kegrafikan, dan aspek kebahasaan. Hasil 
validasi dengan satu orang menilai dari kelayakan 
materi, satu orang ahli media menilai kelayakan 
kegrafikan pada modul dan satu ahli kelayakan bahasa 
pada modul. Dua guru fisika dan dua teman sejawat. 
Hasil penilaian modul yang dilakukan oleh ahli materi 
dapat dilihat pada tabel 2 berikut; 

Tabel 2.  Hasil Validasi Produk Oleh Ahli Materi 
(Kelayakan Isi) 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Skor 

Maksimal 
Skor 
Ahli 

Persentase 
(%) 

Kategori 
Kelayakan 

1 
Kesesuaian 
materi dengan 
KI dan KD 

5 5 100% 
Sangat 
Layak 

2 
Keakuratan isi 
materi 

5 4 80% Layak 

3 
Keterpaduan 
dan sistematika 
penyajian 

5 4 80% Layak 

4 
Kemutakhiran 
materi 

5 4 80% Layak 

5 

Kesesuaian 
dengan tingkat 
perkembangan 
peserta 

5 5 100% 
Sangat 
Layak 

 Rata-Rata Total  4,4 88% 
Sangat 
Layak 

Berdasarkan Hasil validasi oleh ahli materi pada 
tabel 2 diatas menunjukkan rata-rata skor 4,4 (88%) 
yang termasuk kategori Sangat Layak. Aspek 
kesesuaian materi dengan KI dan KD serta kesesuaian 
dengan tingkat perkembangan peserta mendapat skor 
maksimal 100%, menandakan kesesuaian yang optimal. 
Aspek keakuratan isi, keterpaduan penyajian, dan 
kemutakhiran materi memperoleh skor 80% dengan 
kategori Layak, menunjukkan materi cukup akurat dan 
relevan. Secara keseluruhan, modul dinyatakan layak 
digunakan dengan rekomendasi perbaikan minor pada 
beberapa aspek. Untuk hasil validasi ahli media dapat 
dilihat pada tabel 3 dibawah ini: 
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Tabel 3. Hasil Validasi Produk Oleh Ahli Media 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Skor 

Maksimal 
Skor 
Ahli 

Persentase 
(%) 

Kategori 
Kelayakan 

1 

Kesesuaian 
media dengan 
materi 
pembelajaran 

5 5 100% 
Sangat 
Layak 

2 
Kualitas 
tampilan visual 

5 4 80% Layak 

3 
Kemudahan 
penggunaan 
media 

5 4 80% Layak 

4 
Kepraktisan 
media dalam 
pembelajaran 

5 5 100% 
Sangat 
Layak 

5 
Daya tarik 
media bagi 
peserta didik 

5 4 80% Layak 

 Rata-rata Total  4,4 88% 
Sangat 
Layak 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media pada 
tabel 3 diatas, diperoleh rata-rata skor sebesar 4,4 atau 
88%, yang tergolong dalam kategori Sangat Layak. 
Aspek kesesuaian media dengan materi pembelajaran 
serta kepraktisan media memperoleh skor maksimal, 
menunjukkan bahwa media sangat relevan dengan isi 
pembelajaran dan mudah diintegrasikan dalam 
kegiatan belajar-mengajar. Sementara itu, aspek 
kualitas tampilan visual, kemudahan penggunaan, dan 
daya tarik peserta didik memperoleh skor 4 (80%) 
dengan kategori Layak, menandakan bahwa media 
telah cukup baik namun masih dapat ditingkatkan 
dalam hal estetika dan interaktivitas. Secara 
keseluruhan, media pembelajaran yang dikembangkan 
dinyatakan layak untuk digunakan, dengan beberapa 
penyempurnaan teknis yang bersifat minor. Dan untuk 
hasil validasi oleh ahli bahasa dapat dilihat pada tabel 4 
berikut ini: 

Tabel 4. Hasil Validasi oleh Ahli Bahasa 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Skor 

Maksimal 
Skor 
Ahli 

Persentase 
(%) 

Kategori 
Kelayakan 

1 
Ketepatan 
penggunaan 
bahasa 

5 5 100% 
Sangat 
Layak 

2 
Kejelasan 
kalimat dan 
struktur 

5 4 80% Layak 

3 

Keterbacaan 
dan 
kelancaran 
teks 

5 4 80% Layak 

4 
Konsistensi 
penggunaan 

5 4 80% Layak 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Skor 

Maksimal 
Skor 
Ahli 

Persentase 
(%) 

Kategori 
Kelayakan 

istilah 

5 
Kesesuaian 
ejaan dan 
tanda baca 

5 5 100% 
Sangat 
Layak 

 Rata-rata 
Total 

 4,4 88% 
Sangat 
Layak 

Hasil validasi oleh satu orang ahli bahasa 
menunjukkan bahwa modul pembelajaran memperoleh 
rata-rata skor sebesar 4,4 dari 5, atau persentase sebesar 
88%, yang dikategorikan Sangat Layak. Aspek 
ketepatan penggunaan bahasa dan kesesuaian ejaan 
serta tanda baca memperoleh nilai sempurna (100%), 
yang menandakan bahwa modul telah memenuhi 
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar secara 
tata bahasa dan ortografi. Sementara itu, aspek 
kejelasan kalimat, keterbacaan teks, dan konsistensi 
istilah masing-masing memperoleh skor 4 (80%) 
dengan kategori Layak, menunjukkan bahwa struktur 
kalimat dan istilah sudah cukup baik, tetapi masih 
dapat disempurnakan untuk meningkatkan kelancaran 

dan konsistensi teks. Secara keseluruhan, dari sudut 
pandang kebahasaan, modul dinyatakan sangat layak 
untuk digunakan, dengan rekomendasi 
penyempurnaan minor pada aspek kejelasan struktur 
kalimat dan konsistensi istilah guna memaksimalkan 
keterbacaan peserta didik. Untuk hasil validasi oleh 
dua guru fisika dapat dilihat pada tabel 5. dibawah ini; 

Tabel 5. Hasil Validasi oleh Dua Guru Fisika 

No 
Aspek 
yang 

Dinilai 

Skor 
Maksi

mal 

Skor 
Guru 

1 

Skor 
Guru 

2 

Rata-
rata 
Skor 

Perse
ntase 
(%) 

Kategori 
Kelayaka

n 

1 

Kesesuaian 
materi 
dengan KI 
dan KD 

5 5 4 4,5 90% 
Sangat 
Layak 

2 
Keakurata
n isi materi 

5 4 4 4,0 80% Layak 

3 

Keterpadu
an dan 
sistematika 
penyajian 

5 4 4 4,0 80% Layak 

4 
Kemutakhi
ran materi 

5 4 3 3,5 70% Layak 

5 

Kesesuaian 
dengan 
tingkat 
perkemba
ngan 
peserta 

5 5 5 5,0 100% 
Sangat 
Layak 

 Rata-rata 
Total 

   4,2 84% 
Sangat 
Layak 



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd) Agustus 2025, Volume 6, Issue 3, 1324-1330 
 

1328 

Hasil validasi oleh dua guru fisika pada tabel 5. 
diatas menunjukkan bahwa modul pembelajaran 
memperoleh rata-rata skor 4,2 dari skor maksimal 5, 
atau setara dengan persentase 84%, yang termasuk 
dalam kategori Sangat Layak. Aspek kesesuaian materi 
dengan KI dan KD serta kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan peserta menunjukkan skor yang sangat 
tinggi (rata-rata 4,5 dan 5,0), menandakan bahwa isi 
modul sangat relevan dengan kurikulum dan 
kebutuhan peserta didik. Tiga aspek lainnya 
keakuratan isi, keterpaduan penyajian, dan 
kemutakhiran materi, masing-masing memperoleh 
nilai rata-rata antara 3,5 hingga 4,0 (70–80%) dan 
termasuk dalam kategori Layak. Hal ini menunjukkan 
bahwa secara umum isi modul cukup tepat, terstruktur 

dengan baik, dan cukup mutakhir, namun tetap 
terdapat ruang perbaikan khususnya dalam aspek 
aktualisasi materi dengan perkembangan terbaru. 
Secara keseluruhan, berdasarkan masukan dari dua 
guru fisika, modul dinyatakan layak untuk digunakan 
dalam pembelajaran, dengan rekomendasi 
penyempurnaan minor untuk meningkatkan kualitas 
tampilan dan aktualisasi materi secara lebih optimal. 

Selanjutnya dilakukan validasi oleh dua teman sejawat, 
hasil validasinya dapat dilihat pada tabel 6 dibawah 
ini; 

Tabel 6. Hasil Validasi oleh Dua Teman Sejawat 

No 
Aspek 
yang 

Dinilai 

Skor 
Maks
imal 

Skor 
Sejaw

at 1 

Skor 
Sejaw

at 2 

Rata-
rata 
Skor 

Persen
tase 
(%) 

Kategori 
Kelayak

an 

1 
Kejelasan 
penyajian 

5 4 5 4,5 90% 
Sangat 
Layak 

2 
Keterbacaa
n bahasa 

5 4 4 4,0 80% Layak 

3 
Konsistensi 
istilah dan 
symbol 

5 4 4 4,0 80% Layak 

4 
Kesesuaian 
format dan 
layout 

5 4 5 4,5 90% 
Sangat 
Layak 

5 

Kesesuaian 
instrumen 
evaluasi 
dengan 
materi 

5 4 4 4,0 80% Layak 

 Rata-rata 
Total 

   4,2 84% 
Sangat 
Layak 

Hasil validasi oleh dua orang teman sejawat 
menunjukkan bahwa modul pembelajaran memperoleh 
rata-rata skor 4,2, atau setara dengan 84%, sehingga 
tergolong dalam kategori Sangat Layak. Aspek yang 
menonjol adalah kejelasan penyajian serta kesesuaian 
format dan layout, yang masing-masing memperoleh 

nilai rata-rata 4,5 (90%). Hal ini menunjukkan bahwa 
modul telah disusun dengan tampilan yang menarik, 
sistematis, dan mudah dipahami oleh guru maupun 
peserta didik. Aspek keterbacaan bahasa, konsistensi 
istilah dan simbol, serta kesesuaian instrumen evaluasi 
memperoleh rata-rata skor 4,0 (80%) dengan kategori 
Layak, yang mengindikasikan bahwa secara umum 
modul cukup mudah dipahami dan memiliki 
konsistensi dalam penggunaan istilah, meskipun 
disarankan adanya revisi minor untuk meningkatkan 
kejelasan pada beberapa bagian. Secara keseluruhan, 
berdasarkan masukan dari teman sejawat, modul 
dinyatakan sangat layak digunakan dalam proses 
pembelajaran, dengan catatan perbaikan ringan untuk 
meningkatkan kualitas penyampaian dan keterbacaan. 

Setelah dilakukan validasi modul dari ahli materi, ahli 
media, ahli bahasa, guru fisika, teman sejawat. 
Selanjutkan dilakukan uji coba terbatas kepada 10 
peserta didik untuk mengukur keterbacaan dan respons 
terhadap modul. 

Tabel 7. Hasil Uji Coba Kecil Terhadap 10 Siswa 

No Pernyataan 
Skor 
Maks
imal 

Skor 
Total 
Siswa 

Rata
-rata 

Persentas
e (%) 

Kategor
i 

1 
Modul mudah 
dipahami secara 
keseluruhan 

5 45 4,5 90% 
Sangat 
Layak 

2 

Bahasa yang 
digunakan 
dalam modul 
jelas dan tidak 
membingungka
n 

5 43 4,3 86% 
Sangat 
Layak 

3 

Petunjuk 
penggunaan 
modul mudah 
dimengerti 

5 44 4,4 88% 
Sangat 
Layak 

4 

Tampilan modul 
menarik dan 
memotivasi 
untuk belajar 

5 42 4,2 84% 
Sangat 
Layak 

5 

Contoh dan soal 
dalam modul 
mudah 
dimengerti 

5 40 4,0 80% Layak 

 Rata-rata Total  – 4,28 85,6% 
Sangat 
Layak 

Berdasarkan hasil uji coba kecil terhadap 10 
siswa, mayoritas siswa menyatakan bahwa modul; 1) 
Mudah dipahami secara keseluruhan, 2) Menggunakan 
bahasa yang jelas, 3) Memiliki petunjuk yang praktis 
dan mudah diikuti, 4) Menampilkan desain yang 
menarik, dan 5) Memuat soal dan contoh yang cukup 
jelas, walaupun beberapa siswa memberi catatan 
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bahwa beberapa istilah masih perlu dijelaskan lebih 
sederhana. Berdasarkan hasil keterbacaan dan respon 
siswa, beberapa revisi minor dilakukan, antara lain: 1) 
Penyederhanaan istilah dalam beberapa bagian materi 
yang dinilai kurang familiar oleh siswa, 2) Perbaikan 
layout pada bagian evaluasi agar tampilan soal lebih 
jelas. dan 3) Penambahan petunjuk teknis penggunaan 
modul di awal bab. Berdasarkan hasil uji coba kecil 
terhadap 10 peserta didik, diperoleh rata-rata skor 
keterbacaan sebesar 4,28 atau setara dengan persentase 
85,6%, yang termasuk dalam kategori Sangat Layak. 
Hal ini menunjukkan bahwa secara umum modul telah 
disusun dengan baik, mudah dipahami, dan sesuai 
dengan karakteristik peserta didik. Sebagian besar 
siswa memberikan respon positif terhadap kejelasan 

bahasa, tampilan visual, dan kemudahan mengikuti 
petunjuk dalam modul. Meskipun demikian, beberapa 
catatan dari siswa terkait istilah yang kurang familiar 
menjadi dasar untuk melakukan penyempurnaan. 
Revisi dilakukan dalam bentuk penyederhanaan istilah, 
perbaikan tampilan soal, serta penambahan instruksi 
penggunaan agar modul lebih efektif digunakan secara 
mandiri. Dengan hasil ini, modul dinyatakan layak 

digunakan dalam skala yang lebih luas setelah melalui 
perbaikan minor. 

 
Conclusion  

Berdasarkan hasil validasi dan uji coba terbatas, 
modul pembelajaran fisika berbasis model Learning 

Cycle 7E terintegrasi TPACK dinyatakan sangat layak 
digunakan dalam proses pembelajaran. Validasi oleh 
ahli materi, media, bahasa, guru fisika, dan teman 
sejawat menunjukkan rata-rata skor antara 4,2–4,4 
(kategori Sangat Layak), dengan penilaian positif 
terhadap isi, tampilan, kebahasaan, dan keterpaduan 
modul. Uji coba keterbacaan oleh 10 siswa juga 
menunjukkan hasil positif dengan rata-rata skor 4,28 
(85,6%) yang termasuk dalam kategori Sangat Layak. 
Masukan dari validator dan siswa telah digunakan 
sebagai dasar dalam melakukan revisi minor untuk 
menyempurnakan kualitas modul. Dengan demikian, 
modul ini dapat dijadikan alternatif bahan ajar yang 
mendukung pembelajaran fisika yang aktif, terstruktur, 
dan mudah dipahami oleh peserta didik. 
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